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ABSTRACT 
 

East Solar Shop is a store that sells products such as spare parts marine motors located in the 
district of Labuhan Meringgai, East Lampung. Financial performance in Eastern Surya store 
can be evaluated from the ratio of liquidity, solvency, and profitability. The problem in this 
research is the level of liquidity in the Eastern Surya store less than 100%, with an average of 
41.56% a month. Judging from the level of profitability, East Surya stores experienced an 
average growth rate of return of 2.42% a month. The problem is defined is how the financial 
performance in the sub shop Surya Eastern Labuhan Meringgai East Lampung in terms of 
liquidity, solvency, and profitability. The aim of research to find out how the financial 
performance of Solar Shop East in East Lampung District of Labuhan Meringgai terms of 
liquidity, solvency, and profitability. The purpose of this study was to determine the soundness 
of the financial performance of the store Surya East, so it can be a reference in the future. The 
research method in this study quantitative methods. The technique of collecting data using 
interviews, documentation, and observation. Data Source data used are primary data and 
secondary data. Analysis is conducted quantitative analysis by using the calculation of the 
liquidity ratio, solvency, and profitability ratios. Based on the analysis of liquidity ratios 
obtained an average quick ratio amounted to 41.56%, with the development of the average 
quick ratio of 4.78%. Based on the analysis of the solvency ratio, the average total assets to 
total debt ratio was at 203.70%, with the development of average total assets to total debt 
ratio amounted to -0.38%. Average total equity to total debt ratio was at 103.70%, with the 
development of average total equity to total debt ratio amounted to -0.38%. Based on the 
analysis of the profitability ratio, the average gross profit margin amounted to 18.50%, with 
the development of the average gross profit margin of 2.76%. The average net profit margin 
amounted to 8.57%, with the development of the average net profit margin of 2.42%.  
 
Keywords: Financial Performance, Liquidity, Solvency, Profitability. 
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ABSTRAK 
 
Toko Surya Timur merupakan suatu toko yang menjual produk berupa spare part motor laut 
yang berlokasi di Kecamatan Labuhan Meringgai, Lampung Timur. Kinerja keuangan pada 
toko Surya Timur dapat ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Masalah 
dalam penelitian ini adalah tingkat likuiditas pada toko Surya Timur yang kurang dari 100%, 
dengan rata-rata sebesar 41,56% per bulan. Selain itu, yang menjadi masalah pada toko Surya 
Timur adalah tingkat solvabilitas yang cenderung menurun selama empat bulan terakhir 
dengan rata-rata perkembangan mencapai -0,38% per bulan. Ditinjau dari tingkat rentabilitas, 
toko Surya Timur mengalami rata-rata perkembangan tingkat rentabilitas sebesar 2,42% per 
bulan. Permasalahan yang dirumuskan adalah bagaimanakah kinerja keuangan toko Surya 
Timur di kecamatan Labuhan Meringgai Lampung Timur ditinjau dari likuiditas, solvabilitas, 
dan rentabilitasnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Toko 
Surya Timur di Kecamatan Labuhan Meringgai Lampung Timur ditinjau dari likuiditas, 
solvabilitas, dan rentabilitas. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat kesehatan kinerja keuangan pada toko Surya Timur, sehingga dapat menjadi acuan di 
masa yang akan datang. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini metode 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
Sumber data yang digunakan data adalah data primer, dan data sekunder. Analisis yang 
dilakukan adalah analisis kuantitatif yaitu dengan menggunakan perhitungan rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Berdasarkan hasil analisis dari rasio likuiditas 
diperoleh rata-rata quick ratio adalah sebesar 41,56%, dengan perkembangan rata-rata quick 
ratio sebesar 4,78%. Berdasarkan hasil analisis dari rasio solvabilitas, rata-rata total assets to 
total debt ratio adalah sebesar 203,70%, dengan perkembangan rata-rata total assets to total 
debt ratio sebesar  -0,38%. Rata-rata total equity to total debt ratio adalah sebesar 103,70%, 
dengan perkembangan rata-rata total equity to total debt ratio sebesar -0,38%. Berdasarkan 
hasil analisis dari rasio rentabilitas, rata-rata gross profit margin adalah sebesar 18,50%, 
dengan perkembangan rata-rata gross profit margin sebesar 2,76%. Rata-rata net profit 
margin adalah sebesar 8,57%, dengan perkembangan rata-rata net profit margin sebesar 
2,42%.  
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan,  Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas. 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja suatu perusahaan merupakan salah 
satu hal yang penting dalam perusahaan, 
karena dapat digunakan sebagai salah satu 
indikator untuk menilai keberhasilan per-
usahaan. Kinerja keuangan mencerminkan 
bagaimana pengelolaan keuangan suatu usa-
ha. Selain itu, perkembangan posisi keuang-
an juga dapat mengevaluasi ketepatan ke-
bijakan yang diterapkan sebuah toko. 

Analisis keuangan pada dasarnya ingin me-
lihat prospek dan resiko suatu toko. Prospek 
bisa dilihat dari tingkat keuntungan (pro-
fitabilitas), sedangkan resiko bisa dilihat dari 
kemungkinan toko mengalami kesulitan ke-
uangan atau mengalami kebangkrutan.  

Tingkat kesehatan keuangan suatu per-
usahaan dapat diukur dengan menggunakan 
alat analisis yang disebut analisis rasio ke-
uangan. Rasio keuangan menggambarkan 
suatu hubungan atau perimbangan antara 
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang 
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lain dalam laporan keuangan. Analisis rasio 
keuangan dilakukan untuk mengetahui ting-
kat likuiditas, tingkat solvabilitas dan tingkat 
rentabilitas suatu perusahaan. Perubahan ter-
hadap likuiditas dapat mencerminkan ke-
mampuan suatu toko dalam memenuhi ke-
wajiban jangka pendeknya dengan jaminan 
harta lancarnya. Tingkat likuiditas ini sangat 
berguna bagi suaturerusahaan, khususnya 
kreditor yang memberikan kredit jangka 
pendek. Tingkat solvabilitas dapat menge-
tahui kemampuan suatu erusahaan dalam 
memenuhi semua kewajibannya. Tingkat 
solvabilitas ini sangat berguna bagi kreditur 
untuk memberikan kredit jangka pendek 
maupun jangka panjang. Tingkat rentabilitas 
dapat mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Hal ini sangat 
penting untuk mengetahui efisiensi suatu 
perusahaan. Jadi dengan mengetahui tingkat 

likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas suatu 
perusahaan, maka diketahui kondisi per-
usahaan bersangkutan, sehingga dapat diper-
kirakan kelangsungan hidup perusahaan. 

Toko Surya Timur adalah suatu toko yang 
terletak di Jl. Kuala Tengah II, Labuhan Me-
ringgai, Lampung Timur. Toko Surya Timur 
menjual produk berupa spare part motor 
laut, di antaranya adalah cylinder head, filter 
oil, nozzle, furing, dan lain-lain. Toko Surya 
Timur memiliki cukup banyak pelanggan 
yang merupakan nelayan dari berbagai dae-
rah, yang sebagian besar pelanggan berasal 
dari Penet, Tegal, Semarang Baru, Labuan 
Ratu. Adapun Tingkat kesehatan keuangan 
Toko Surya Timur dapat dilihat dari tabel: 
total aktiva, aktiva lancar, nilai penjualan, 
laba, total hutang, hutang lancar, likuiditas, 
solvabilitas, dan rentabilitas di bawah ini. 

 

Tabel 1.  Perkembangan Total Aktiva pada Toko Surya Timur Januari-Desember 2010 

No  Bulan  
Total Aktiva  Perkembangan Total Aktiva Lancar Perkembangan 

 (Rp)  (%) (Rp) (%) 
1 Januari 384.285.033,33 - 206.549.500 - 
2 Februari 407.205.166,67 5,96 229.742.650 11,23 
3 Maret 416.011.275,00 2,16 238.821.775 3,95 
4 April 418.166.008,33 0,52 241.249.525 1,02 
5 Mei 429.560.691,67 2,72 252.917.225 4,84 
6 Juni 447.743.125,00 4,23 271.372.675 7,30 
7 Juli 420.799.508,33 (6,02) 244.702.075 (9,83) 
8 Agustus 351.250.491,67 (16,53) 175.426.075 (28,31) 
9 September 356.299.925,00 1,44 180.748.525 3,03 
10 Oktober 354.984.608,33 (0,37) 179.706.225 (0,58) 
11 November 492.443.341,67 38,72 317.437.975 76,64 
12 Desember 523.752.125,00 6,36 349.019.775  9,95 

Rata-rata 3,27  6,60 
Sumber data:  Toko Surya Timur, 2011 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas pada kolom 
total aktiva dapat diketahui bahwa perkem-
bangan total aktiva pada toko Surya Timur 
mengalami fluktuasi cenderung meningkat 
selama tahun 2010 dengan rata-rata pe-
ningkatan sebesar 3,27%. Berdasarkan 

kolom total aktifa lancar di atas dapat 
diketahui bahwa total aktiva lancar pada 
toko Surya Timur mengalami fluktuasi 
cenderung meningkat selama tahun 2010 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 6,6%.
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Tabel 2. Perkembangan Nilai Penjualan Toko Surya Timur Januari-Desember 2010 
No Bulan Nilai Penjualan 

(Rp) 
Perubahan 

(%) 
Laba/Rugi Bersih 

(Rp) 
Perubahan 

(%) 
1 Januari 27.300.000 - (3.992.016,66) - 
2 Februari 41.575.000 52,29 9.242.983,34 331,54 
3 Maret 38.750.000 (6,79) 6.723.858,34 (27,25) 
4 April 39.600.000 2,19 6.136.733,34 (8,73) 
5 Mei 45.674.000 15,34 10.499.683,34 71,10 
6 Juni 46.780.000 2,42 10.726.483,34 2,16 
7 Juli 47.230.000 0,96 9.002.483,34 (16,07) 
8 Agustus 24.500.670 (48,12) (4.563.346,66) (150,69) 
9 September 29.750.000 21,43 920.233,34 120,17 
10 Oktober 23.240.000 (21,88) (3.776.516,66) (510,39) 
11 November 40.780.000 75,47 6.063.983,34 260,57 
12 Desember 21.250.000 (47,89) 3.053.483,34 (49,65) 

Rata-rata 3,78  1,90 
Sumber data:  Toko Surya Timur, 2011 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui 
bahwa nilai penjualan pada toko Surya 
Timur mengalami fluktuasi cenderung me-
ningkat selama tahun 2010 dengan rata-rata 
peningkatan sebesar 3,78%. Dan berdasar-

kan tabel di atas dapat diketahui bahwa laba 
yang diperoleh oleh toko Surya Timur ter-
lihat berfluktuasi cenderung meningkat 
selama tahun 2010 dengan rata-rata pe-
ningkatan sebesar 1,90%.  

. 

Tabel 3. Perkembangan Hutang Lancar dan Total Hutang  pada Toko Surya Timur 2010 

No Bulan 
Hutang Lancar Perkembangan Total Hutang Perkembangan  

(Rp) (%) (Rp) (%) 
1 Januari 214.542.500,00 - 214.542.500,00 - 
2 Februari 228.219.649,99 6,38 228.219.649,99 6,38 
3 Maret 230.301.899,99 0,91 230.301.899,99 0,91 
4 April 226.319.899,98 (1,73) 226.319.899,98 (1,73) 
5 Mei 227.214.899,97 0,40 227.214.899,97 0,40 
6 Juni 234.670.849,97 3,28 234.670.849,97 3,28 
7 Juli 198.724.749,96 (15,32) 198.724.749,96 (15,32) 
8 Agustus 133.739.079,95 (32,70) 133.739.079,95 (32,70) 
9 September 137.868.279,95 3,09 137.868.279,95 3,09 
10 Oktober 140.329.479,94 1,79 140.329.479,94 1,79 
11 November 271.724.229,93 93,63 271.724.229,93 93,63 
12 Desember 299.979.529,93  10,40 299.979.529,93 10,40% 

Rata-rata 5,84  5,84  10,40 
Sumber data:  Toko Surya Timur, 2011 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui 
bahwa hutang lancar yang diperoleh oleh 

toko Surya Timur terlihat berfluktuasi 
cenderung meningkat selama tahun 2010 
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dengan rata-rata peningkatan sebesar 5,84%. 
Dan berdasarkan Tabel diatas juga  dapat 
diketahui bahwa total hutang pada toko 

Surya Timur mengalami fluktuasi cenderung 
meningkat selama tahun 2010 dengan rata-
rata peningkatan sebesar 5,84 %.  

 

Tabel 4.  Perkembangan Likuiditas dan Solvabilitas pada Toko Surya Timur  2010 
No Bulan Likuiditas 

(%) 
Perkembangan 

(%) 
Solvabilitas 

(%) 
Perkembangan 

(%) 
1 Januari 12,55 - 179,12 - 
2 Februari 25,83 13,28 178,43 (0,69) 
3 Maret 30,36 4,53 180,64 2,21 
4 April 37,30 6,94 184,77 4,13 
5 Mei 43,12 5,82 189,05 4,29 
6 Juni 53,47 10,35 190,80 1,74 
7 Juli 53,58 0,11 211,75 20,95 
8 Agustus 33,16 (20,42) 262,64 50,89 
9 September 34,03 0,87 258,44 (4,20) 
10 Oktober 36,68 2,65 252,97 (5,47) 
11 November 68,72 32,05 181,23 (71,74) 
12 Desember 69,87 1,14 174,60 (6,63) 

Rata-rata 41,56 4,78 203,70 (0,38) 
Sumber data:  Toko Surya Timur, 2011 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat diketahui 
bahwa likuiditas pada toko Surya Timur ter-
lihat berfluktuasi cenderung meningkat se-
lama tahun 2010 dengan rata-rata peningkat-
an sebesar 4,78 %. Dan berdasarkan Tabel 

diatas juga  dapat diketahui bahwa solva-
bilitas pada toko Surya Timur terlihat ber-
fluktuasi cenderungh meningkat selama 
tahun 2010 dengan rata-rata peningkatan 
sebesar 0,38 %. 

 
Tabel 5.  Perkembangan Rentabilitas pada Toko Surya Timur  Selama Januari-Desember 2010 

No  Bulan  
Rentabilitas 

(%) 
Perkembangan 

(%) 
1 Januari (14,62) - 
2 Februari 22,23 36,85 
3 Maret 17,35 (4,88) 
4 April 15,50 (1,86) 
5 Mei 22,99 7,49 
6 Juni 22,93 (0,06) 
7 Juli 19,06 (3,87) 
8 Agustus (18,63) (37,69) 
9 September 3,09 21,72 
10 Oktober (16,25) (19,34) 
11 November 14,87 31,12 
12 Desember 14,37 (0,50) 

Rata-rata 8,57 2,42 
Sumber data:  Toko Surya Timur, 2011 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 
rentabilitas pada toko Surya Timur terlihat 
berfluktuasi cenderung meningkat selama 
tahun 2010 dengan rata-rata peningkatan 
sebesar 2,42 %.  

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat 
dirumuskan suatu permasalahan: “Bagai-
manakah kinerja keuangan Toko Surya 
Timur di Kecamatan Labuhan Meringgai 
Lampung Timur ditinjau dari likuiditas, sol-
vabilitas, dan rentabilitasnya?” Tujuan di-
adakannya penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui bagaimana kinerja keuangan Toko 
Surya Timur di Kecamatan Labuhan Me-
ringgai Lampung Timur ditinjau dari likuidi-
tas, solvabilitas, dan rentabilitas. 
 
Kerangka Pemikiran 

Rasio Keuangan 
“Rasio keuangan adalah perbandingan 
antara dua elemen laporan keuangan yang 
me-nunjukkan suatu indikator kesehatan ke-
uangan pada waktu tertentu” (Erich A 
Helfert, 1996; 87). Tujuan analisis rasio ke-
uangan adalah untuk mengetahui hubungan-
hubungan antara pos-pos neraca dan laba 
rugi dan merupakan alat untuk mengukur 
kemampuan dan kelemahan suatu per-
usahaan berdasarkan dari data yang diper-
oleh dari laporan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan. Menurut Farid Djahidin 
(2000;101) berdasarkan tujuan analisa, maka 
rasio dibedakan menjadi tiga, yaitu: 1) Un-
tuk mengetahui tingkat likuiditas, 2) Untuk 
mengetahui tingkat solvabilitas, 3) Untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba (rentabilitas) 
 
Rasio Likuiditas 

Likuiditas dapat diartikan “Sebagai kemam-
puan perusahaan dalam melunasi sejumlah 
hutang jangka pendek, umumnya kurang 
dari satu tahun. Tingkat likuiditas yang ting-
gi menunjukkan kemampuan melunasi hu-
tang jangka pendek semakin tinggi pula” 
(Harmono, 2009; 106). Menurut Munawir 

(2002:72), manfaat dilakukannya analisis 
likuiditas ini adalah untuk menganalisa 
posisi modal kerja suatu perusahaan. Nilai 
rasio likuiditas yang besarnya lebih dari 
100% merupakan standar yang umum di-
gunakan untuk menyatakan bahwa per-
usahaan tersebut dalam kondisi yang likuid. 
Macam-macam rasio likuiditas: 

Rasio lancar (Current Ratio), yaitu per-
bandingan antara jumlah aktiva lancar de-
ngan hutang lancar. Kegunaan rasio ini ada-
lah untuk mengukur kemampuan aktiva 
lancar dalam memenuhi kewajiban lancar-
nya. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk 
kali atau persentase. Rasio lancar (current 
ratio) yang aman jika berada di atas 100% 
(Harmono, 2009; 108). 

Rasio Cepat (Quick Ratio), adalah per-
bandingan antara (aktiva lancar-persediaan) 
dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan 
ukuran kemampuan perusahaan dalam me-
menuhi kewajiban-kewajibannya dengan ti-
dak memperhitungkan persediaan. Rasio ini 
lebih tajam daripada current ratio, karena 
hanya membandingkan aktiva yang sangat 
likuid (mudah dicairkan atau diuangkan) de-
ngan hutang lancar. Jika current ratio tinggi, 
tetapi quick ratio rendah menunjukkan ada-
nya investasi yang sangat besar dalam 
persediaan (S.Munawir, 2002; 74). 
 
Solvabilitas 

Solvabilitas dapat diartikan sebagai kemam-
puan suatu perusahaan untuk membayar 
semua hutang-hutangnya, baik hutang jang-
ka pendek maupun hutang jangka panjang. 
Suatu perusahaan dikatakan solvabel jika 
perusahaan tersebut mempunyai aktiva yang 
cukup untuk membayar semua hutang-hu-
tangnya. Perusahaan dikatakan insolvabel 
jika tidak mempunyai aktiva yang cukup 
untuk membayar semua hutang-hutangnya. 
Solvabiltas memiliki arti yang sangat pen-
ting berkaitan dengan kontinuitas per-
usahaan dalam jangka panjang. Untuk 
menilai kinerja keuangan jangka panjang 
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(solvabilitas) perusahaan menggunakan be-
berapa rasio. Menurut Munawir (2002:81), 
manfaat dilakukannya analisis solvabilitas 
ini adalah: “untuk menganalisa posisi ke-
uangan jangka panjang suatu perusahaan”. 
Nilai rasio solvabilitas yang besarnya lebih 
dari 200% merupakan standar yang umum 
digunakan untuk menyatakan bahwa per-
usahaan  dalam kondisi yang solvabel.  

Macam-macam rasio solvabilitas: (1) Rasio 
total aktiva terhadap total hutang (Total 
Assets to Total Debt Ratio), Rasio total ak-
tiva terhadap total hutang (Total Assets to 
Total Debt Ratio) merupakan perbandingan 
antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang. 
Rasio ini menunjukkan sampai sejauh mana 
hutang dapat ditutupi oleh aktiva. (2) Rasio 
total modal terhadap total hutang (Total 
Equity to Total Debt Ratio), Rasio modal 
terhadap hutang merupakan perbandingan 
antara total ekuitas (modal) dengan jumlah 
hutang pemilik. Rasio ini menggambarkan 
sampai sejauh mana modal dapat menutupi 
hutang terhadap pihak luar.  

Rasio Rentabilitas, terdiri dari: 
Rasio rentabilitas disebut juga sebagai rasio 
profitabilitas. Rasio rentabilitas (profita-
bilitas) dapat diartikan sebagai kemampuan 
suatu perusahaan untuk memperoleh keun-
tungan atau laba. Analisis profitabilitas me-
nggambarkan kinerja perusahaan ditinjau 
dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi 
perusahaan dalam memperoleh laba 
(Harmono, 2009; 109). Sedangkan Menurut 
Munawir (2002; 86), manfaat dilakukannya 
analisis rentabilitas ini adalah: untuk meng-
analisa dan mengukur profit yang diperoleh 
dari modal-modal yang digunakan untuk 
operasi atau mengukur kemampuan per-
usahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Nilai rasio rentabilitas yang tinggi menyata-
kan bahwa perusahaan tersebut dalam kon-
disi yang sehat di dalam menghasilkan laba. 

Macam-macam rasio rentabilitas: (1) Gross 
Profit Margin Ratio ( Margin Laba Kotor), 
Gross profit margin ratio adalah rasio antara  

laba kotor (penjualan dikurangi dengan 
harga pokok penjualan) yang diperoleh 
perusahaan dengan tingkat penjualan yang 
dicapai pada periode yang sama. Rasio ini 
menggambarkan laba kotor yang dapat 
dicapai dari jumlah penjualan. (2) Net Profit 
Margin Ratio (Margin Laba Bersih), Net 
profit margin ratio merupakan perbandingan 
antara laba bersih dengan penjualan. Rasio 
ini menggambarkan laba/rugi bersih yang 
dapat dicapai dari jumlah penjualan.  
 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang 
dicapai oleh perusahaan dalam mengelola 
keuangan dalam periode tertentu. Kinerja 
dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai 
oleh perusahaan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat ke-
sehatan perusahaan. Variabel yang diguna-
kan dalam pengukuran tingkat kesehatan 
perusahaan adalah likuiditas, solvabilitas, 
dan rentabilitas. Kondisi keuangan yang se-
hat atau yang tidak sehat dapat diukur 
menggunakan perbandingan. Rasio likuidi-
tas dinyatakan sehat jika berada di atas 1 
atau 100% (Sofyan Syafri H., 2001; 301). 
Rasio solvabilitas dinyatakan sehat jika 
sama dengan 2 atau 200% (S.Munawir, 
2002; 73). Rentabilitas yang baik tercermin 
pada kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba atau keuntungan. Semakin 
besar laba yang diperoleh, semakin tinggi 
tingkat kesehatan suatu perusahaan. Ber-
dasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat 
digambarkan paradigma penelitian pada 
Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Tingkat 
Likuidit

as 

Tingkat 
Solvabilitas 

Tingkat 
Rentabilitas 
 

Kinerja Keuangan 
Toko Surya Timur 

 



Jurnal Manajemen dan Bisnis  Vol. 4  No. 1  Oktober  2013: 89-108 
 

96 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian Kepustakaan, Penelitian ini 
dilakukan dengan mempelajari buku-buku, 
literatur-literatur dan tulisan yang   berhu-
bungan dengan penulisan penelitian yang 
dilakukan. 

Penelitian Lapangan, Penelitian ini dilaku-
kan dengan mengadakan penelitian langsung 
ke Toko Surya Timur di Lampung Timur. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Dokumentasi, Yaitu dengan cara membuat 
salinan dan catatan-catatan yang berhubung-
an dengan toko Surya Timur. 

Observasi, Hal ini dilakukan dengan meng-
amati secara langsung terhadap objek yang 
diteliti yaitu toko Surya Timur, dengan men-
catat keterangan atau hal-hal yang berguna 
dalam penyusunan data untuk dianalisis. 
Sumber Data 

Data sekunder: Data yang diperoleh dari 
buku-buku dan literatur yang berkaitan 
dengan judul penelitan 
 
Metode Analisis 

Metode Analisis Kuantitatif, Analisis kuan-
titatif adalah metode analisis yang dilakukan 
dengan perhitungan-perhitungan mengguna-
kan alat analisis yang bersifat kuantitatif 
seperti menggunakan rumus-rumus, model-
model, dan sebagainya. Dalam penelitian 
ini, digunakan alay/rumus likuiditas, solva-
bilitas, dan rentabilitas terhadap kinerja ke-
uangan, dengan menggunakan rumus-rumus 
sebagai berikut. 
 
Rasio Likuiditas, terdiri dari: 

Rasio lancar (Current Ratio) dapat dihitung 
dengan rumus: 

Current ratio = 
Aktiva Lancar 

X 100% 
Hutang Lancar 

  
Semakin besar rasio ini, maka semakin baik. 
Rasio lancar yang lebih dari 100%, me-
nandakan bahwa perusahaan tersebut likuid 
karena aktiva lancar dapat memenuhi ke-
wajiban lancarnya. Semakin kecil rasio ini 
maka semakin buruk. Rasio lancar yang 
kurang dari 100%, menandakan perusahaan 
tersebut tidak likuid karena aktiva lancar 
tidak dapat memenuhi kewajiban lancarnya 
(Sofyan Syafri, 2001:301). 

 
Rasio Cepat (Quick Ratio) dapat dihitung dengan rumus: 

 

Quick ratio = 
(Aktiva Lancar – Persediaan) 

X 100% 
Hutang Lancar 

 
Semakin besar rasio ini, maka semakin baik. 
Rasio cepat yang lebih dari 100%, menanda-
kan bahwa perusahaan tersebut likuid karena 
aktiva lancar selain persediaan dapat meme-
nuhi kewajiban lancarnya. Semakin kecil 
rasio ini maka semakin buruk. Rasio cepat 
yang kurang dari 100%, menandakan per-
usahaan tersebut tidak likuid karena aktiva 

lancar selain persediaan tidak dapat meme-
nuhi kewajiban lancarnya. 

 
Rasio Solvabilitas, terdiri dari: 

Rasio total aktiva terhadap total hutang 
(Total Assets to Total Debt Ratio), dapat 
dihitung dengan rumus: 

 
 Total Assets to Total Debt Ratio = 

Total Aktiva 
X 100% 

Total Hutang 
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Semakin besar rasio ini, maka semakin baik. 
Rasio total aktiva terhadap total hutang yang 
lebih dari 200%, menandakan bahwa per-
usahaan tersebut solvabel karena total aktiva 
dapat memenuhi semua kewajibannya. Se-
makin kecil rasio ini maka semakin buruk. 
Rasio total aktiva terhadap total hutang yang 
kurang dari 200%, menandakan bahwa per-

usahaan tersebut tidak solvabel karena total 
aktiva tidak dapat memenuhi semua ke-
wajiban (Sofyan Syafri Harahap, 2001;303). 
 
Rasio total modal terhadap total hutang 
(Total Equity to Total Debt Ratio) dapat 
dihitung dengan rumus: 

 
 
 
Semakin besar rasio ini, maka semakin baik. 
Untuk keamanan pihak luar, rasio terbaik 
jika jumlah modal lebih besar dari jumlah 
hutang atau minimal sama. Rasio total mo-
dal terhadap total hutang yang lebih dari 
200%, menandakan bahwa perusahaan ter-
sebut solvabel karena total modal dapat 
memenuhi semua kewajibannya. Semakin 
kecil rasio ini maka semakin buruk. Rasio 
total modal terhadap total hutang yang ku-

rang dari 200%, menandakan bahwa per-
usahaan tersebut tidak solvabel karena total 
modal tidak memenuhi semua kewajibannya 
(Sofyan Syafri Harahap, 2001:303). 

 
Rasio Rentabilitas, terdiri dari: 
 Gross Profit Margin Ratio ( Margin Laba 
Kotor,) dapat dihitung dengan rumus: 

 

Gross Profit Margin Ratio = 
Laba Kotor 

X 100% Penjualan 

Semakin besar rasio ini, maka semakin baik. 
Semakin besar laba yang diperoleh, menan-
dakan semakin tinggi tingkat kesehatan 
suatu perusahaan (Harmono, 2009:110). 

Net Profit Margin Ratio (Margin Laba 
Bersih), dapat dihitung dengan rumus: 
 

 

Net Profit Margin Ratio = 
Laba Bersih 

X 100% Penjualan 

Semakin besar rasio ini, maka semakin baik. 
Semakin besar laba yang diperoleh, menan-
dakan semakin tinggi tingkat kesehatan 
suatu perusahaan (Harmono, 2009; 110). 

 
Kinerja Keuangan 

Untuk mengetahui tingkat kesehatan 
digunakan standar likuiditas berdasarkan 
rasio cepat. Rasio ini menggambarkan 
kemam-puan untuk melunasi kewajiban 
lancar de-ngan aktiva lancer. Semakin besar 
perban-dingan aktiva lancar selain 
persediaan deng-an hutang lancar, semakin 
tinggi untuk me-nutupi kewajiban jangka 
pendeknya. Rasio ini dapat dinyatakan 
dalam satuan kali atau dalam bentuk 

persentase. Apabila rasio lan-car ini 100%, 
hal ini berarti aktiva lancar dapat me-nutupi 
semua hutang lancar. Rasio lancar lebih 
aman jika berada di atas 1 atau di atas 
100%.(Sofyan Syafri H., 2001; 301). 

Penulis menggunakan standar solvabilitas 
berdasarkan rasio total aktiva terhadap total 
hutang. Rasio ini menggambarkan kemam-
puan perusahaan dalam membayar hutang-
hutangnya, baik hutang jangka pendek mau-
pun hutang jangka panjang. Semakin kecil 
perbandingan total aktiva terhadap total 
hutang, semakin tinggi resiko yang dimiliki 
toko Surya Timur untuk melunasi hutang  
yang dimiliki. Penulis menggunakan standar 
rentabilitas berdasarkan rasio laba bersih 

Total Equity to Total Debt Ratio = 
Total Modal 

X 100% 
Total Hutang 
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terhadap nilai penjualan. Rasio ini meng-
gambarkan laba bersih yang dapat dicapai 
dari nilai penjualan. Semakin besar perban-
dingan laba bersih dengan nilai penjualan, 
semakin tinggi tingkat pengembalian laba 
yang diperoleh perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Ratio Likuiditas 
Rasio Lancar (Current Ratio). Analisis 
Tingkat Rasio Lancar (Current Ratio) Toko 
Surya Timur Bulan Januari-Desember 2010  
dapat dihitung  sebagai berikut: 
 

 

Current Ratio Bulan januari           = 
Rp 206.549.500 

x 100%  = 96,27% 
Rp 214.542.500 

Current Ratio Bulan Februari       = 
Rp 229.742.650 

x 100%  = 100,67% 
Rp 228.219.649,99 

Current Ratio Bulan Maret           = 
Rp 238.821.775 

x 100%  = 103,70% 
Rp 230.301.899,99 

Current Ratio Bulan April             = 
Rp 241.249.525 

x 100%  = 106,60% 
Rp 226.319.899,98 

Current Ratio Bulan Mei                = 
Rp 252.917.225 

x 100%  = 111,31% 
Rp 227.214.899,97 

Current Ratio Bulan Juni                = Rp 271.372.675 x 100%  = 115,64% 
Rp 234.670.849,97 

Current Ratio Bulan Juli                = 
Rp 244.702.075 

x 100%  = 123,14% 
Rp 198.724.749,96 

Current Ratio Bulan Agustus          = 
Rp 175.426.075 

x 100%  = 131,17% 
Rp 133.739.079,95 

Current Ratio Bulan  September    = 
Rp 180.748.525 

x 100%  = 131,10% 
Rp 137.868.279,95 

Current Ratio Bulan Oktober        = 
Rp 179.706.225 

x 100%  = 128,06% 
Rp 140.329.479,94 

Current Ratio Bulan November     = 
Rp 317.437.975 

x 100%  = 116,82% 
Rp 271.724.229,93 

Current Ratio Bulan Desember     = 
Rp 349.019.775  

x 100%  = 116,35% 
Rp 299.979.529,93  

 
Quick Ratio. Analisis Quick Rasio Toko 
Surya Timur Januari-Desember 2010 dapat 
dihitung adalah sebagai berikut: 
 

Quick Ratio  
= 

(Aktiva Lancar – Persediaan) 
X 100% 

Hutang Lancar 

Quick Ratio Januari        = 
(Rp 206.549.500 - Rp 179.629.500) 

X 100% = 12,55% 
                   Rp 214.542.500 

Quick Ratio Februari      = 
(Rp229.742.650 - Rp 170.792.500) 

X 100% = 25,83% 
                Rp 228.219.650,99 

     Current Ratio  = 
Aktiva Lancar 

X 100% 
Hutang Lancar 
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Quick Ratio Maret           = 
(Rp 238.821.775 - Rp 168.903.275) 

X 100% = 30,36% 
Rp 230.301.900,99 

Quick Ratio April            = 
(Rp 241.249.525 - Rp 156.837.525) 

X 100%  = 37,30% 
Rp 226.319.900,98 

Quick Ratio Mei              = 
(Rp 252.917.225 - Rp 154.942.225) 

X 100% = 43,12% 
Rp 227.214.900,97 

Quick Ratio Juni             = 
(Rp 271.372.675 - Rp 145.890.075) 

X 100% = 53,47% 
Rp 234.670.850,97 

Quick Ratio Juli              = 
(Rp 244.702.075 - Rp 138.222.075) 

X 100% = 53,58% 
Rp 198.724.750,96 

Quick Ratio Agustus        = 
(Rp 175.426.075 - Rp 131.074.075) 

X 100% = 33,16% 
Rp 133.739.080,95 

Quick Ratio September    = 
(Rp 180.748.525 - Rp 133.828.525) 

X 100% = 34,03% 
Rp 137.868.280,95 

Quick Ratio Oktober       = 
(Rp 179.706.225 - Rp 128.236.225) 

X 100% = 36,68% 
Rp 140.329.480,94 

Quick Ratio November    = 
(Rp 317.437.975 - Rp 130.699.425) 

X 100% = 68,72% 
Rp 271.724.230,93 

Quick Ratio Desember     = 
(Rp349.019.775  - Rp139.433.425) 

     X 100% = 69,87% 
Rp 299.979.529,93  

Tabel 6. Tingkat Kesimpulan Current Ratio dan Quick Ratio Toko Surya Timur 2010 

Bulan 
Current Ratio Perkembangan Quick Ratio Perkembangan 

(%) (%) (%) (%) 
Januari 96,27 - 12,55 - 
Februari 100,67 4,39 25,83 13,28 
Maret 103,70 3,03 30,36 4,53 
April 106,60 2,90 37,30 6,94 
Mei 111,31 4,72 43,12 5,82 
Juni 115,64 4,33 53,47 10,35 
Juli 123,14 7,50 53,58 0,11 
Agustus 131,17 8,03 33,16 (20,42) 
September 131,10 (0,07) 34,03 0,87 
Oktober 128,06 (3,04) 36,68 2,65 
November 116,82 (11,24) 68,72 32,05 
Desember 116,35 (0,48) 69,87 1,14 
Rata-rata 115,07 1,67 41,56 4,78 

Sumber Data : Data diolah2011  
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dan 6 diatas  (hutang 
lancar) terlihat bahwa Current Ratio pada 
bulan Januari sebesar 96,27%, artinya setiap 
Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 
0,9627 aktiva lancar. Bulan Februari Cur-
rent Ratio meningkat 4,39%, hal ini dise-

babkan oleh aktiva lancar naik 11,23%, se-
dangkan hutang lancar hanya naik 6,38% 
(kenaikan aktiva lancar > kenaikan hutang 
lancar). Bulan Maret Current Ratio mening-
kat  3,03%. Hal ini disebabkan oleh aktiva 
lancar naik 3,95%, sedangkan hutang lancar 
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hanya naik 0,91% (kenaikan aktiva lancar > 
kenaikan hutang lancar). Bulan April Cur-
rent Ratio meningkat 2,90%. Hal ini dise-
babkan oleh aktiva lancar naik 1,02%, se-
dangkan hutang lancar turun 1,73%. Pada 
bulan Mei Current Ratio meningkat 4,72%. 
Hal ini disebabkan oleh aktiva lancar naik 
4,84%, sedangkan hutang lancar hanya naik 
0,40% (kenaikan aktiva lancar jauh > ke-
naikan hutang lancar). Bulan Juni Current 
Ratio meningkat 4,33%. Hal ini disebabkan 
oleh aktiva lancar naik 7,30%, sedangkan 
hutang lancar hanya naik 3,28% (kenaikan 
aktiva lancar jauh > kenaikan hutang lancar) 
.Bulan Juli Current Ratio meningkat se-
besar 7,50%. Hal ini disebabkan oleh aktiva 
lancar turun 9,83%, sedangkan hutang lan-
car turun 15,32% (penurunan hutang > pe-
nurunan aktiva lancar sehingga tetap mem-
berikan nilai positif pada modal kerja).  
Bulan Agustus Current Ratio meningkat 
sebesar 8,03%. Hal ini disebabkan oleh 
aktiva lancar turun 28,31%, sedangkan hu-
tang lancar turun 32,70% (penurunan hutang 
> penurunan aktiva lancar sehingga tetap 
memberikan nilai positif pada modal kerja). 
Bulan September Current Ratio menurun 
sebesar 0,07%. Hal ini disebabkan oleh 
aktiva lancar naik 3,03%, sedangkan hutang 
lancar naik 3,09% (kenaikan hutang lancar > 
kenaikan aktiva lancar). Bulan Oktober 
Current Ratio  menurun sebesar 3,04%. Ini  
disebabkan oleh aktiva lancar turun  0,58%, 
sedangkan hutang lancar naik 1,79%. Bulan 
November Current Ratio menurun sebesar 
11,24%. Hal ini disebabkan oleh aktiva lan-
car naik 76,64%, sedangkan hutang lancar 
naik 93,63% (kenaikan hutang lancar > 
kenaikan aktiva lancar). Bulan Desember 
Current Ratio menurun sebesar 0,48%. Ini  
disebabkan oleh aktiva lancar naik 9,95%, 
sedangkan hutang lancar naik 10,40% (ke-
naikan hutang lancar lebih besar daripada 
kenaikan aktiva lancar). Berdasarkan uraian 
di atas, dapat disimpulkan bahwa perkem-
bangan Current Ratio   meningkat rata-rata 
1,67 % dan besarnya Current Ratio rata-

rata selama tahun 2010 adalah 115,07 % (le-
bih dari 100%). Hal ini menggambarkan 
kondisi keuangan toko Surya Timur ditinjau 
dari Quick Ratio dalam kondisi sehat 
meskipun perkembanganna relatif kecil. 

Berdasarkan tabel 6 diatas  Quick Ratio (ke-
mampuan aktiva lancar setelah dikurangi 
persediaan dalam menjamin hutang lancar) 
pada bulan Januari  12,55%, artinya setiap 
Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan       
Rp 0,1255 aktiva lancar setelah dikurangi 
persediaan. Bulan Februari Quick Ratio 
meningkat 13,28%. Hal ini disebabkan oleh 
aktiva lancar naik 11,23%, hutang lancar 
hanya naik 6,38%, sedangkan persediaan 
turun 4,92% (kenaikan aktiva lancar selain 
persediaan > kenaikan hutang lancar). Bulan 
Maret Quick Ratio meningkat 4,53%. Hal ini 
disebabkan oleh aktiva lancar naik 3,95%, 
hutang lancar hanya naik 0,91%, sedangkan 
persediaan turun 1,11% (kenaikan aktiva  
lancar selain persediaan > kenaikan hutang 
lancar). Bulan April Quick Ratio meningkat 
6,94%. Hal ini disebabkan oleh aktiva lancar 
naik 1,02%, sedangkan hutang lancar turun 
1,73% dan persediaan turun 7,14%. Bulan 
Mei Quick Ratio meningkat 5,82%. Hal ini 
disebabkan oleh aktiva lancar naik 4,84%, 
hutang lancar hanya naik 0,40%, sedangkan 
persediaan turun 1,21% (kenaikan aktiva 
lancar selain persediaan jauh > kenaikan 
hutang lancar). Bulan Juni Quick Ratio 
meningkat 10,35%. Hal ini disebabkan oleh 
aktiva lan-car naik 7,30%, hutang lancar 
hanya  naik 3,28%, sedangkan persediaan 
turun turun 5,26% (kenaikan aktiva lancar 
selain per-sediaan jauh > Quick Ratio me-
ningkat 0,11%. Hal ini disebabkan oleh 
aktiva lancar turun 9,83%, sedangkan hu-
tang lancar turun 15,32% dan persediaan tu-
run 5,26% (penurunan hutang > penurunan 
aktiva lancar selain persediaan sehingga 
tetap memberikan nilai positif pada modal 
kerja). Bulan Agustus Quick Ratio menurun 
20,42%. Hal ini disebabkan oleh aktiva 
lancar turun 28,31%, sedangkan hutang 
lancar turun 32,70% dan persediaan turun 
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5,17% (penurunan hutang lancar < penurun-
an aktiva lancar selain persediaan sehingga 
tetap memberikan nilai positif pada modal 
kerja). Bulan September Quick Ratio 
meningkat 0,87%. Hal ini disebabkan oleh 
aktiva lancar naik 3,03%, sedangkan hutang 
lancar naik 3,09% dan persediaan naik 
2,10% (kenaikan aktiva lancar selain perse-
diaan lebih besar daripada kenaikan hutang 
lancar). Bulan Oktober Quick Ratio me-
ningkat  2,65%. Hal ini disebabkan oleh ak-
tiva lancar turun 0,58%, persediaan turun 
4,18%, sedangkan hutang lancar naik 
1,79%. Bulan November Quick Ratio 
meningkat 32,05%. Hal ini disebabkan oleh 
aktiva lancar naik 76,64%, sedangkan 
hutang lan-car naik 93,63% dan persediaan 
naik 1,92% (kenaikan hutang lancar < 
kenaikan aktiva lancar selain persediaan). 
Bulan Desember Quick Ratio meningkat 
1,14%. Hal ini disebabkan oleh aktiva lancar 
naik 9,95%, sedangkan hutang lancar naik 
10,40% dan persediaan naik 6,68% 
(kenaikan hutang < kenaikan aktiva lancar). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa Quick Ratio selama 

tahun 2010 pada toko Surya Timur 
mengalami peningkatan rata-rata 41,56%. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpul-
kan bahwa perkembangan Quick Ratio  
meningkat rata-rata 4,78% dan besarnya 
Quick Ratio rata-rata selama tahun 2010 
adalah 41,56% (kurang dari 100%). Hal ini 
menggambarkan kondisi keuangan toko 
Surya Timur ditinjau dari Quick Ratio dalam 
kondisi tidak sehat. 
 
Analisis Solvabilitas 

Solvabilitas dapat diartikan sebagai kemam-
puan suatu perusahaan untuk membayar se-
mua hutang-hutangnya, baik hutang jangka 
pendek maupun hutang jangka panjang. 
Dalam analisis ini perbandingan dilakukan 
dengan data keuangan dari bulan sebelum-
nya. Adapun alat analisis digunakan berikut: 

Rasio Total Aktiva terhadap Total Hu-
tang (Total Assets to Total Debt Ratio ), 
Rasio total aktiva terhadap total hutang ini 
perbandingan antara jumlah aktiva dengan 
jumlah hutang (hutang jangka pendek dan 
hutang jangka panjang), dirumuskan: 

  

Januari Total Equity to Total Debt = 
     Rp 169.742.533,33 

    X 100%  = 79,12% 
     Rp 214.542.500,00 

Februari Total Equity to Total Debt = 
Rp 178.985.516,67 

X 100%  = 78,43% 
Rp 228.219.649,99 

 

Maret Total Equity to Total Debt     = 
Rp 185.709.375,01 

X 100%  =  80,64% 
Rp 230.301.899,99 

April Total Equity to Total Debt       = 
Rp 191.846.108,35 

X 100%  = 84,77% 
Rp 226.319.899,98 

Mei Total Equity to Total Debt         = 
Rp 202.345.791,69 

X 100%  = 89,05% 
Rp 227.214.899,97 

Juni Total Equity to Total Debt        = 
Rp 213.072.275,03 

X 100%  = 90,80% 
Rp 234.670.849,97 

Juli Total Equity to Total Debt         = 
Rp 222.074.758,37 

X 100%  = 111,75% 
Rp 198.724.749,96 

Agustus Total Equity to Total Debt   = 
Rp 217.511.411,71 

X 100%  =  162,64% 
Rp 133.739.079,95 

Total Equity to Total Debt = 
Total Modal 

X 100% 
Total Hutang 
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September Total Equity to Total Debt = 
  Rp 218.431.645,05 

X 100%  = 158,44 % 
   Rp 137.868.279,95 

Oktober Total Equity to Total Debt     = 
   Rp 214.655.128,39 

X 100%  =  152,97% 
Rp 140.329.479,94 

November Total Equity to Total Debt = 
Rp 220.719.111,73 

X 100%  =  81,23% 
Rp 271.724.229,93 

Desember Total Equity to Total Debt = 
  Rp 223.772.595,07 

X 100%  =  74,60%. 
  Rp 299.979.529,93 

 
Berdasarkan Tabel 1, dan 8 terlihat Total As-
sets to Total Debt Ratio (kemampuan aktiva 
dalam menjamin hutang) pada bulan Januari 
sebesar 179,12%. Bulan Februari Total As-
sets to Total Debt Ratio meningkat 2,21%. 
Hal ini disebabkan oleh total aktiva naik 
2,16%, total hutang naik 0,91% (kenaikan 
total aktiva > kenaikan total hutang). Bulan 
April Total Assets to Total Debt Ratio me-
ningkat 4,13%. Hal ini disebabkan oleh total 
aktiva naik 0,52%, total hutang turun 1,73% 
(total aktiva bertambah dan total hutang 
berkurang). Bulan Mei Total Assets to Total 
Debt Ratio meningkat 4,29%. Hal ini dise-
babkan oleh total aktiva naik 2,72%, total 
hutang naik 0,40% (kenaikan total aktiva > 
kenaikan total hutang). Bulan Juni Total As-
sets to Total Debt Ratio meningkat 1,74%. 
Hal ini disebabkan oleh total aktiva naik 
4,23%, total hutang naik 3,28% (kenaikan 
total aktiva > kenaikan total hutang). Bulan 
Juli Total Assets to Total Debt Ratio me-
ningkat 20,95%. Hal ini disebabkan oleh 
total aktiva turun 6,02%, total hutang turun 
15,32% (penurunan total > daripada pe-
nurunan total aktiva. Bulan Agustus Total 
Assets to Total Debt Ratio meningkat 
50,89%. Hal ini disebabkan oleh total aktiva 
turun 16,53%, total hutang turun  32,70% 
(penurunan total hutang > penurunan total 
aktiva). Bulan September Total Assets to 
Total Debt Ratio menurun 4,20%. Hal ini 
disebabkan oleh total aktiva naik 1,44%, 
total hutang naik 3,09% (kenaikan total 
hutang > kenaikan total aktiva). Pada bulan 
Oktober kemampuan aktiva dalam 
menjamin hutang sebesar 252,97%. 
Perkembangan rasio total aktiva terhadap 

total hutang pada bulan Oktober dibanding-
kan bulan September menurun 5,47%. Hal 
ini disebabkan oleh total aktiva turun sebe-
sar Rp 1.315.316,67 atau turun 0,37%, total 
hutang naik sebesar Rp 2.461.199,99 atau 
naik 1,79% (kenaikan total hutang lebih be-
sar daripada kenaikan total aktiva). 
 
Tabel 8. Tingkat Rasio Total Aktiva ter-

hadap Total Hutang pada Toko 
Surya Timur 2010 

No Bulan 

Total 
Assets to 

Total 
Debt 

Ratio (%) 

Perkem-
bangan 

(%) 

1 Januari 179,12 - 
2 Februari 178,43 (0,69) 
3 Maret 180,64 2,21 
4 April 184,77 4,13 
5 Mei 189,05 4,29 
6 Juni 190,80 1,74 
7 Juli 211,75 20,95 
8 Agustus 262,64 50,89 
9 September 258,44 (4,20) 
10 Oktober 252,97 (5,47) 
11 November 181,23 (71,74) 
12 Desember 174,60 (6,63) 

Rata-rata 203,70 (0,38) 
Sumber : Data diolah 2011  
 
 
Bulan November Total Assets to Total Debt 
Ratio menurun 71,74%. Hal ini disebabkan 
oleh total aktiva naik 38,72%, total hutang 
naik 93,63% (kenaikan total hutang jauh > 
kenai-kan total aktiva). Bulan Desember 
Total Assets to Total Debt Ratio menurun 
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6,63%. Ini disebabkan oleh total aktiva naik  
naik 6,36%, total hutang naik 10,40% 
(kenaikan total hutang > kenaikan total 
aktiva).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disim-
pulkan bahwa perkembangan Total Assets to 
Total Debt Ratio menurun rata-rata 0,38%, 
namun besarnya Total Assets to Total Debt 
Ratio  rata-rata selama Tahun 2010 rata-rata 
203,70% (lebih dari 200%). Hal ini menun-
jukan kondisi keuangan toko Surya Timur 

ditinjau dari Total Assets to Total Debt Ratio 
dalam kondisi sehat (solvable) walaupun 
perkembangannya menurun. 
 
Rasio Total Modal terhadap Total 
Hutang (Total Equity to Total Debt Ratio) 

Rasio total modal terhadap total hutang 
(Total Equity to Total Debt Ratio) merupa-
kan perbandingan antara total modal dengan 
total hutang. Perhitungan total equity to total 
debt ratio dapat dirumuskan sebagai berikut

Total Equity to Total Debt Januari      = 
Rp 169.742.533,33 

X 100%  = 79,12% 
Rp 214.542.500,00 

Total Equity to Total Debt Februari    = 
Rp 178.985.516,67 

 X 100%  = 78,43% 
Rp 228.219.649,99 

Total Equity to Total Debt maret         = 
Rp 185.709.375,01 

 X 100%  =  80,64% 
Rp 230.301.899,99 

Total Equity to Total Debt  April          = 
Rp 191.846.108,35 

X 100%  = 84,77% 
Rp 226.319.899,98 

Total Equity to Total Debt Mei            = 
Rp 202.345.791,69 

X 100%  = 89,05% 
Rp 227.214.899,97 

Total Equity to Total Debt Juli          = 
Rp 222.074.758,37 

X 100%  = 111,75% 
Rp 198.724.749,96 

Total Equity to Total Debt Agustus       = 
  Rp 217.511.411,71 

X 100%  =  162,64% 
  Rp 133.739.079,95 

Total Equity to Total Debt  September = 
Rp 218.431.645,05 

X 100%  = 158,44 % 
Rp 137.868.279,95 

Total Equity to Total Debt  Oktober = 
Rp 214.655.128,39 

X 100%  =  152,97% 
Rp 140.329.479,94 

Total Equity to Total Debt November  = 
Rp 220.719.111,73 

X 100%  =  81,23% 
Rp 271.724.229,93 

Total Equity to Total Debt Desember  = 
Rp 223.772.595,07 

X 100%  =  74,60% Rp 299.979.529,93 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Total Equity to Total Debt = 
Total Modal 

X 100% 
Total Hutang 

Total Equity to Total Debt  Juni           = 
Rp 213.072.275,03 

X 100%  = 90,80% 
Rp 234.670.849,97 
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Tabel 9. Tingkat Total Equity to Total Debt 
Toko Surya Timur 2010 

Bulan 
Equity to 
Debt (%) 

Perkem-
bangan (%) 

  
Januari 79,12 0 
Februari 78,43 (0,69) 
Maret 80,64 2,21 
April 84,77 4,13 
Mei 89,05 4,28 
Juni 90,80 1,75 
Juli 111,75 20,95 
Agustus 162,64 50,89 
September 158,44 (4,20) 
Oktober 152,97 (5,47) 
November 81,23 (71,74) 
Desember 74,60 (6,63) 
Rata-rata 103,70 (0,38) 

Sumber : Data diolah 2011  
 
 
Berdasarkan Tabel 9 Total Equity to Total 
Debt Ratio (kemampuan modal pemilik da-
lam menjamin hutang) pada bulan Januari 
sebesar 79,12%. Bulan Februari Total 
Equity to Total Debt Ratio menurun 0,69%. 
Bulan Maret Total Equity to Total Debt 
Ratio meningkat 2,21%. Hal ini disebabkan 
oleh total hutang naik 0,91%, dan modal 
naik 3,76% (kenaika modal > kenaikan total 
hutang). Bulan April Total Equity to Total 
Debt Ratio meningkat 4,13%. Hal ini dise-
babkan oleh total hutang turun  dan modal 
naik 3,30% (modal bertambah dan total hu-
tang berkurang). Bulan Mei Total Equity to 
Total Debt Ratio meningkat 4,28%. Hal ini 
disebabkan oleh total hutang naik naik 
0,40%, dan modal naik naik 5,47% (ke-
naikan modal > kenaikan total hutang). 
Bulan Juni Total Equity to Total Debt Ratio 
meningkat 1,75%. Hal ini disebabkan oleh 
total hutang naik 3,28%, dan modal naik 
5,30% (kenaikan total modal > kenaikan 
total hutang). Bulan Juli Total Equity to 
Total Debt Ratio meningkat 20,95%. Hal ini 
disebabkan oleh total hutang turun 15,32%, 
dan modal naik 4,23% (modal bertambah 

dan total hutang berkurang). Bulan Agustus 
Total Equity to Total Debt Ratio  meningkat 
50,89%. Hal ini disebabkan oleh total hu-
tang turun 32,70%, dan modal turun 2,05% 
(penurunan total hutang > penurunan total 
modal). Bulan September Total Equity to 
Total Debt Ratio menurun 4,20%. Hal ini di-
sebabkan oleh total hutang naik 3,09%, dan 
modal naik 0,42% (kenaikan total hutang 
jauh > kenaikan modal). Bulan Oktober To-
tal Equity to Total Debt Ratio menurun 
5,47%. Hal ini disebabkan oleh total hutang 
naik 1,79%, dan modal turun  1,73% (kenai-
kan total hutang jauh > kenaikan modal). 
Bulan November Total Equity to Total Debt 
Ratio menurun 71,74%. Hal ini disebabkan 
oleh total hutang naik 93,63%, dan modal 
naik 2,82% (kenaikan total hutang jauh > 
kenaikan total modal). Bulan Desember To-
tal Equity to Total Debt Ratio menurun 
6,63%. Hal ini disebabkan oleh total hutang 
naik  10,40%, dan modal naik naik 1,38% 
(kenaikan total hutang jauh > kenaikan total 
modal).  
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpul-
kan bahwa perkembangan Total Equity to 
Total Debt Ratio menurun rata-rata 0,38%, 
namun besarnya Total Assets to Total Debt 
Ratio  rata-rata selama Tahun 2010 rata-rata 
203,70% (lebih dari 200%). Hal ini menun-
jukan kondisi keuangan toko Surya Timur 
ditinjau dari Total Assets to Total Debt Ratio 
dalam kondisi sehat walaupun perkem-
bangannya menurun. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disi-
mpulkan bahwa rata – rata total equity to 
total debt ratio selama tahun 2010 pada toko 
Surya Timur mengalami peningkatan se-
besar 103,70 %, sedangkan perkembangan 
rata-rata total equity to total debt ratio pada 
toko Surya Timur selama tahun 2010 meng-
alami penurunan sebesar 0,38%. Kenaikan 
total hutang yang signifikan dibandingkan 
dengan kenaikan modal selama lima bulan 
tersebut menggambarkan total modal tidak 
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mampu berperan dalam melunasi hutang 
yang dimiliki toko Surya Timur. Hal ini me-
nunjukkan keamanan supplier kurang ter-
jamin karena toko Surya Timur insolvabel. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpul-
kan bahwa perkembangan Total Equity to 
Total Debt Ratio menurun rata-rata 0,38%, 
namun besarnya Total Assets to Total Debt 
Ratio  rata-rata selama Tahun 2010 rata-rata 
103,70 % ( < 200%). Hal ini menunjukan 
kondisi keuangan toko Surya Timur ditinjau 
dari Total Assets to Total Debt Ratio dalam 
kondisi tidak sehat (insolvable). 
 

Analisis Rentabilitas 
Rasio rentabilitas (profitabilitas) dapat di-
artikan sebagai kemampuan suatu per-
usahaan untuk memperoleh keuntungan atau 
laba. Dalam analisis ini perbandingan di-
lakukan dengan data keuangan dari bulan 
sebelumnya. Adapun alat analisis yang di-
gunakan sebagai berikut: 
 
Gross Profit/Loss  Margin Ratio ( Margin 
Laba/Rugi Kotor) 
Gross Profit/Loss Margin Ratio ( Margin 
Laba/Rugi Kotor) merupakan perbandingan 
antara laba/rugi kotor dengan penjualan ber-
sih, atau dapat dirumuskan dengan: 

 

Margin Laba/Rugi Kotor                 = 
 

Laba/Rugi Kotor X 100% 
Penjualan 

Margin Laba/Rugi Kotor Januari     = 
 (Rp 856.000) 

X 100%  = -3,14% 
 Rp 27.300.000 

Margin Laba/Rugi Kotor Februari   = 
Rp 12.472.500 

X 100%  = 30% 
Rp 41.575.000 

Margin Laba/Rugi Kotor  Maret       = 
 Rp 9.999.375 

X 100%  = 25,80% 
Rp 38.750.000 

Margin Laba/Rugi Kotor April       = 
   Rp 9.475.250 

X 100%  = 23,93% 
   Rp 39.600.000 

Margin Laba/Rugi Kotor Mei        = 
     Rp 13.728.200 

      X 100%  = 30,06% 
 Rp 45.674.000 

Margin Laba/Rugi Kotor Juni        = 
  Rp 14.034.000 

X 100%  = 30% 
  Rp 46.780.000 

Margin Laba/Rugi Kotor Juli         = 
                Rp 12.305.000 

X 100%  = 26,05% 
           Rp 47.230.000 

Margin Laba/Rugi Kotor  Agustus     = 
(Rp 1.274.330) 

X 100%  = -5,20% 
Rp 24.500.670 

Margin Laba/Rugi Kotor  September = 
Rp 4.149.250 

X 100%  = 13,95 % 
Rp 29.750.000 

Margin Laba/Rugi Kotor Oktober     = 
(Rp 520.500) 

X 100%  =  -2,24% 
  Rp 23.240.000 

Margin Laba/Rugi Kotor November = 
Rp 9.304.000 

X 100%  = 22,82% 
Rp 40.780.000 

Margin Laba/Rugi Kotor Desember = 
Rp 6.375.000 

  X 100%  = 30% 
Rp 21.250.000 
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Tabel 10. Tingkat Gross Profit/Loss 
Margin Toko Surya Timur 2010 

Bulan 

Gross 
Profit/Loss 

Margin 
Per-

kembangan 
(%) (%) 

Januari (3,14) - 
Februari 30,00 33,14 
Maret 25,80 (4,20) 
April 23,93 (1,88) 
Mei 30,06 6,13 
Juni 30,00 (0,06) 
Juli 26,05 (3,95) 
Agustus (5,20) (31,25) 
September 13,95 19,15 
Oktober (2,24) (16,19) 
November 22,82 25,05 
Desember 30,00 7,18 
Rata-rata 18,50 2,76 

Sumber : Data diolah 2011 
 
 
Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 2 dapat di-
ketahui bahwa pada bulan Januari 2010 toko 
Surya Timur mengalami rugi kotor sebesar 
3,14% dari penjualan. Bulan Februari  mem-
peroleh laba kotor 30% dari penjualan. Gro-
ss Profit/Loss Margin meningkat  33,14%. 
Hal ini disebabkan penjuala naik 52,29%, 
dan HPP naik hanya3,36% (kenaikan 
penjualan jauh > kenaikan HPP). Bulan Ma-
ret Gross Profit/Loss Margin menurun 
4,20%. Hal ini disebabkan oleh penjualan 
turun,79% dan HPP turun 1,21% (penurunan 
penjualan > penurunan 6HPP). Bulan April 
Gross Profit/Loss Margin menurun 1,88%. 
Hal ini disebabkan penjualan naik 2,19% 
dan HPP naik 4,78% (kenaikan HPP > ke-
naikan  penjualan). Bulan Mei meningkat 
6,13%. Hal ini disebabkan penjualan naik 
15,34% dan HPP naik hanya (kenaikan pen-
jualan > kenaikan HPP). Bulan Juni Gross 

Profit/Loss Margin menurun 0,06%. Hal ini 
disebabkan oleh penjualan naik 2,42% dan 
HPP naik  2,50% (kenaikan HPP > kenaikan 
penjualan). Bulan Juli Gross Profit/Loss 
Margin turun  3,95%. Hal ini disebabkan 
penjualan naik 0,96% dan HPP naik 6,65% 
(kenaikan HPP > kenaikan penjualan). Bu-
lan Agustus Gross Profit/Loss Margin turun 
31,25%. Hal ini disebabkan oleh penjualan 
turun 48,12% dan turun 26,20% (penurunan 
penjualan jauh > penurunan HPP). Bulan 
September Gross Profit/Loss Margin naik 
19,15%. Hal ini disebabkan oleh penjualan 
naik 21,43% dan turun 0,68% (penjualan 
bertambah dan HPP berkurang). Bulan Ok-
tober Gross Profit/Loss Margin menurun 
sebesar 16,19%. Hal ini disebabkan oleh 
tingkat penjualan turun 21,88% dan turun 
7,19% (penurunan penjualan > penurunan 
HPP). Bulan November naik 25,05%. Hal 
ini disebabkan oleh penjualan naik  75,47% 
dan naik 32,47% (kenaikan penjualan > ke-
naikan HPP). Bulan Desember naik  7,18%. 
Hal ini disebabkan oleh penjualan turun 
47,89% dan HPP turun 52,74% (penurunan 
HPP lebih > penurunan penjualan).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpul-
kan bahwa perkembangan Gross Profit/Loss 
Margin meningkat rata-rata 2,76% walau-
pun ada 6 bulan yang mengalami penurunan, 
dan besarnya Gross Profit/Loss Margin 
rata-rata selama Tahun 2010 18,50 % 
walaupun ada 3 bulan yang mengalami pe-
nurunan. Dengan demikian kondisi ke-
sehatan dilihat dari Gross Profit/Loss Mar-
gin perlu mendapat perhatian khusus. 

Net Profit /Loss Margin Ratio 
Net profit/loss margin ratio (margin laba/ 
rugi bersih) merupakan perbandingan antara 
laba bersih dengan penjualan, dirumuskan : 

 

Margin Laba/Rugi Bersih = 
        Laba Bersih 

X 100% 
Penjualan 

Margin Laba/Rugi Bersih Januari    = 
 Rp -3.992.016,66 

X 100%  = -14,62% 
Rp 27.300.000 
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Margin Laba/Rugi Bersih Februari  = 
Rp 9.242.983,34 

X 100%  = 22,23% 
Rp 41.575.000 

Margin Laba/Rugi Bersih Maret       = 
  Rp 6.723.858,34 

X 100%  = 17,35% 
  Rp 38.750.000 

Margin Laba/Rugi Bersih  April       = 
  Rp 6.136.733,34 

X 100%  = 15,50% 
  Rp 39.600.000 

Margin Laba/Rugi Bersih Mei          = 
  Rp 10.499.683,34 

  X 100%  = 22,99% 
  Rp 45.674.000 

Margin Laba/Rugi Bersih Juni         = 
     Rp 10.726.483,34 

X 100%  = 22,93% 
         Rp 46.780.000 

Margin Laba/Rugi Bersih Juli          = 
  Rp 9.002.483,34 

 X 100%  = 19,06% 
  Rp 47.230.000 

Margin Laba/Rugi Bersih  Agustus   = 
  Rp -4.563.346,66 

X 100%  = -18,63% 
  Rp 24.500.670 

Margin Laba/Rugi Bersih September  = 
Rp 920.233,34 

X 100%  = 3,09% 
Rp 29.750.000 

Margin Laba/Rugi Bersih Oktober     = 
  Rp -3.776.516,66 

X 100%  = -16,25% 
   Rp 23.240.000 

Margin Laba/Rugi Bersih  November = 
Rp 6.063.983,34 

X 100%  = 14,87% 
Rp 40.780.000 

Margin Laba/Rugi Bersih Desember  = 
 Rp 3.053.482,34 

X 100%  = 14,37% 
Rp 21.250.000,00 

 
Tabel 11.Tingkat Net Profit/Loss Margin 

Ratio Toko Surya Timur 2010 

Bulan 
Net Profit/ 

Loss Margin 
Perkem-
bangan 

(%) (%) 
Januari (14,62) - 
Februari 22,23 36,85 
Maret 17,35 (4,88) 
April 15,50 (1,86) 
Mei 22,99 7,49 
Juni 22,93 (0,06) 
Juli 19,06 (3,87) 
Agustus (18,63) (37,69) 
September 3,09 21,72 
Oktober (16,25) (19,34) 
November 14,87 31,12 
Desember 14,37 (0,50) 
Rata-rata     8,57   2,42 

Sumber : Data diolah 2011 . 
 

Bulan Februari Net Profit/Loss Margin naik 
36,85%. Hal ini disebabkan oleh naiknya 
laba kotor Rp 13.328.500,00, sedangkan 
biaya usaha naik Rp 93.500,00 atau 2,98%  

(laba kotor naik jauh > naiknya biaya usaha 
dalam nilai rupiah). Bulan Maret Net Profit/ 
Loss Margin turun sebesar 4,88%. Hal ini 
disebabkan oleh laba kotor turun 19,83%, 
sedangkan biaya usaha naik 1,42%. Bulan 
April Net Profit/Loss Margin turun 1,86%. 
Berdasarkan Tabel 11 Tabel 2 dan 10 dapat 
diketahui bahwa pada bulan Januari meng-
alami rugi bersih14,62% dari penjualan. 
Dengan demikian kondisi kesehatan dilihat 
dari Net  Profit/Loss Margin perlu mendapat 
perhatian khusus karena tingkat rentabilitas-
nya masih relatif kecil. 
 
 
 

KESIMPULAN 
 
 
Berdasarkan analisis dengan menggunakan 
rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas 
maka dapat diperoleh: (1) Rasio Likuiditas, 
pertama Current ratio Rata-rata current 
ratio sebesar 115,07%. Serta Perkembangan 
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rata-rata current ratio sebesar 1,67%. Kedua 
Quick ratio, Rata-rata quick ratio sebesar 
41,56%. Serta Perkembangan rata-rata quick 
ratio sebesar 4,78%. likuiditas toko ditinjau 
dari sudut pandang quick ratio karena rasio 
ini lebih tajam daripada current ratio. Quick 
ratio hanya membandingkan aktiva yang 
sangat likuid (mudah dicairkan atau 
diuangkan) dengan hutang lancar. Jika 
current ratio tinggi, tetapi quick ratio 
rendah menunjukkan adanya investasi yang 
besar dalam persediaan. Bila dibandingkan 
dengan standar menurut Sofyan Syafri, 
maka digolongkan ke dalam toko yang ku-
rang sehat. (2) Rasio Solvabilitas, pertama 
Total Assets To Total Debt Ratio, Rata-rata 
total assets to total debt ratio adalah sebesar 
203,70%. Serta Perkembangan rata-rata total 
assets to total debt ratio sebesar -0,38%. 
Kedua Total Equity To Total Debt Ratio, 
Rata-rata total equity to total debt ratio 
sebesar 103,70%. Serta Perkembangan rata-
rata total equity to total debt ratio adalah 
sebesar -0,38%. Bila dibandingkan dengan 
standar menurut Sofyan Syafri ditinjau dari 
sudut pandang solvabilitas maka digolong-
kan ke dalam toko yang kurang sehat karena 
memiliki solvabilitas yang kurang dari 
200% dan perkembangan rata-rata yang cen-
derung menurun. (3) Rasio Rentabilitas, per-
tama Gross Profit Margin, Rata-rata gross 
profit margin sebesar 18,50%. Serta Per-
kembangan rata-rata gross profit margin 
sebesar 2,76%. Kedua Net Profit Margin, 
Rata-rata net profit margin sebesar 8,57%. 
Serta Perkembangan rata-rata net profit 
margin sebesar 2,42%. Jika melihat rata-rata 
perkembangan total assets to total debt ratio 
cenderung menurun selama tahun 2010, se-
besar -0,38% dan rata-rata total equity to 

total debt ratio yang kurang dari 200%, 
sebesar 103,70%, maka digolongkan ke da-
lam toko yang kurang sehat. 
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